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Abstract

This study aims to analyze behaviorist theory from the perspective of Islamic education,
covering its basic concepts, relevance, limitations, and implications for Islamic Religious
Education (PAI). The study employs a qualitative method using a library research approach
through content analysis and a comparative analysis of various relevant literature. Data were
collected through documentary analysis and validated using source triangulation from
behaviorist literature, Islamic sources, and previous research. The results indicate that
behaviorism, through the concepts of stimulus-response, reinforcement, and conditioning,
contributes to the formation of students’ behavior, discipline, and habit formation. However,
this theory has limitations because it pays insufficient attention to internal aspects such as
intention, spiritual awareness, and faith. There is common ground between behaviorism and
Islamic education in the areas of habit formation, reinforcement, and modeling, although they
differ in their value orientations and objectives. The integration of both can be applied
proportionally in Islamic Education (PAI) instruction to support the development of students’
character and religious behavior.

Keywords: Behaviorism, Learning Theory, Habituation, Islamic Religious Education
Implications

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis teori behaviorisme dalam perspektif pendidikan
Islam, meliputi konsep dasar, relevansi, keterbatasan, dan implikasinya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kepustakaan (library research) melalui analisis isi (content
analysis) dan pendekatan komparatif terhadap berbagai literatur yang relevan. Data
dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan divalidasi menggunakan triangulasi sumber
dari literatur behaviorisme, sumber Islam, dan penelitian terdahulu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa behaviorisme, melalui konsep stimulus-respons, reinforcement, dan
conditioning, berkontribusi dalam pembentukan perilaku, kedisiplinan, dan pembiasaan
peserta didik. Namun, teori ini memiliki keterbatasan karena kurang memperhatikan aspek
internal seperti niat, kesadaran spiritual, dan keimanan. Terdapat titik temu antara
behaviorisme dan pendidikan Islam dalam pembiasaan, penguatan, dan keteladanan,
meskipun berbeda dalam orientasi nilai dan tujuan. Integrasi keduanya dapat diterapkan
dalam pembelajaran PAI secara proporsional untuk mendukung pembentukan karakter
dan perilaku religius peserta didik.

Kata kunci: Behaviorisme, Teori Pembelajaran, Pembiasaan, Implikasi PAI
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang
berfungsi sebagai sarana pengembangan potensi individu dan pembentukan
kualitas sumber daya manusia. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya
bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk
manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Pendidikan merupakan
upaya sadar yang dilakukan manusia untuk mengembangkan segenap potensi
generasi berikutnya sesuai dengan tujuan dan makna pendidikan Islam. Melalui
proses pendidikan, manusia diharapkan mampu menjalankan tugasnya sebagai
khalifatullah fi al-ard, yaitu mengelola dan memakmurkan kehidupan berdasarkan
nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai kajian menunjukkan bahwa dunia
pendidikan menghadapi tantangan serius terkait pembentukan karakter dan
kedisiplinan peserta didik. Berbagai fenomena menunjukkan adanya penurunan
kualitas karakter dan kedisiplinan di kalangan peserta didik, yang ditandai dengan
meningkatnya perilaku kurang hormat kepada guru, rendahnya tanggung jawab
terhadap tugas akademik, penyalahgunaan teknologi digital, praktik perundungan
(bullying), serta berkurangnya kepedulian terhadap nilai-nilai moral dan
keagamaan (Rizki Ramadhan et al., 2024). Perkembangan teknologi digital yang
berlangsung secara masif telah membawa dampak positif terhadap akses informasi
dan proses pembelajaran, namun di sisi lain juga berpotensi memengaruhi perilaku
sosial peserta didik apabila tidak diimbangi dengan pengawasan yang memadai dan
penguatan pendidikan karakter (Sumarni et al., 2025). Kondisi tersebut dapat
melemahkan sikap empati, kedisiplinan, tanggung jawab, serta penghayatan nilai-
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Rizki Ramadhan et al,,
2024).

Data empiris memperkuat adanya persoalan tersebut. Berdasarkan hasil
Rapor Pendidikan Indonesia Tahun 2024, indeks iklim keamanan sekolah
menunjukkan bahwa sekitar 24,4% peserta didik di Indonesia pernah mengalami
berbagai bentuk perundungan, baik secara fisik, verbal, relasional, maupun melalui
media digital (cyberbullying) (Kemendikbudristek, 2024). Selain itu, laporan
Programme for International Student Assessment (PISA) juga menunjukkan bahwa
perundungan masih menjadi salah satu permasalahan yang berdampak terhadap
kenyamanan belajar dan perkembangan sosial-emosional peserta didik (OECD,
2019). Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan pendidikan tidak

dapat diukur semata-mata dari pencapaian akademik, tetapi juga dari
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keberhasilannya dalam membentuk karakter, moral, dan perilaku peserta didik
yang selaras dengan nilai-nilai agama serta norma sosial yang berlaku (Sumarni et
al, 2025). Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter serta penerapan
pendekatan pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada pembentukan
perilaku positif menjadi kebutuhan yang mendesak untuk menjawab berbagai
tantangan pendidikan di era digital (Rizki Ramadhan et al., 2024; Sumarni et al,,
2025).

Dalam konteks pendidikan nasional, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
posisi strategis dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. PAI
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah formal yang
berperan penting dalam membentuk perilaku peserta didik agar selaras dengan
nilai-nilai Islam. Melalui pembelajaran PAI, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami  ajaran Islam secara konseptual, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, realitas pendidikan saat ini menunjukkan bahwa tujuan
tersebut belum sepenuhnya tercapai. Berbagai perilaku peserta didik masih belum
mencerminkan nilai-nilai akhlaq al-karimah. Masih dijumpai perilaku kurang sopan
santun, rendahnya rasa tanggung jawab, lemahnya motivasi belajar, serta
kurangnya kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban keagamaan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih
menghadapi tantangan dalam mewujudkan transformasi nilai keagamaan menjadi
perilaku nyata dalam kehidupan peserta didik (Nida et al., 2025).

Menghadapi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu membentuk perilaku positif secara berkelanjutan.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan pendidikan karakter dan
akhlak di era digital menuntut penerapan pendekatan pembelajaran yang efektif,
inovatif, dan responsif terhadap perkembangan teknologi. Dalam konteks ini,
peserta didik tidak cukup hanya dibekali pengetahuan keagamaan pada ranah
kognitif, tetapi juga perlu mendapatkan pembiasaan nilai-nilai positif yang mampu
membentuk karakter dan akhlak secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, guru
Pendidikan Agama Islam perlu memiliki kompetensi dalam menentukan dan
mengimplementasikan teori serta strategi pembelajaran yang relevan agar tujuan
pendidikan Islam dapat diwujudkan secara optimal (Nurhayati et al., 2025; Rizki
Ramadhan et al., 2024).

Salah satu faktor penting yang menentukan Kkeberhasilan proses

pembelajaran adalah pemilihan teori belajar yang tepat. Dalam konteks global,

IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman
Volume 10 Nomor 2, Juni 2026

833



perkembangan teori belajar telah memberikan kontribusi signifikan terhadap
praktik pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Teori-teori belajar memainkan peran penting dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi pengajaran yang efektif di berbagai konteks
pendidikan. Dalam praktik pembelajaran sehari-hari, penerapan teori-teori
tersebut tidak selalu seragam karena dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik,
tujuan pembelajaran, serta sumber daya yang tersedia. Oleh karena itu, pemahaman
yang komprehensif terhadap teori belajar menjadi penting untuk mengoptimalkan
proses dan hasil pembelajaran (Aini et al., 2024).

Salah satu teori belajar yang memiliki pengaruh besar dalam dunia
pendidikan adalah teori behaviorisme. Teori ini memandang bahwa belajar
merupakan perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil interaksi antara
stimulus dan respons. Teori behaviorisme berkembang melalui pemikiran tokoh-
tokoh seperti Ivan Pavlov, John B. Watson, dan B. F. Skinner yang menekankan
pentingnya lingkungan eksternal dalam membentuk perilaku individu melalui
proses conditioning dan reinforcement. Dalam praktik pendidikan modern, teori ini
banyak diterapkan dalam sistem pembiasaan, penguatan perilaku positif, serta
evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada hasil.

Dalam PAI teori behaviorisme memiliki relevansi yang cukup kuat karena
berbagai nilai keagamaan diajarkan melalui proses pembiasaan dan penguatan
perilaku. Kegiatan seperti pembiasaan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, berdoa
sebelum memulai pembelajaran, serta penerapan tata tertib sekolah merupakan
bentuk implementasi prinsip-prinsip behaviorisme dalam pendidikan Islam.
Melalui pemberian stimulus yang tepat dan penguatan yang dilakukan secara
konsisten, peserta didik diharapkan mampu membentuk kebiasaan-kebiasaan
positif yang menjadi bagian dari karakter dirinya (Hidayat et al., 2025).

Meskipun demikian, penerapan teori behaviorisme dalam Pendidikan Agama
Islam juga memunculkan sejumlah persoalan konseptual. Proses pembelajaran
dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai perubahan perilaku yang tampak secara
eksternal, tetapi juga melibatkan dimensi internal seperti niat (intention),
keimanan, dan akhlak. Pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil, yaitu
manusia yang berkembang secara seimbang pada aspek Kkognitif, afektif,
psikomotorik, dan spiritual (Al-Nahlawi, 2007). Sementara itu, teori behaviorisme
cenderung berfokus pada perilaku yang dapat diamati dan diukur sehingga sering

dianggap mengabaikan aspek batiniah manusia. Perbedaan paradigma tersebut
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menimbulkan tantangan dalam mengintegrasikan teori behaviorisme ke dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kajian mengenai behaviorisme dalam pendidikan Islam pada dasarnya telah
banyak dilakukan oleh para peneliti. Sejumlah penelitian membahas penerapan
teori behaviorisme dalam pembelajaran PAI, khususnya yang berkaitan dengan
pembentukan kebiasaan religius, penguatan perilaku positif, serta peningkatan
kedisiplinan belajar peserta didik (Abdiyantoro et al., 2024). Penelitian lainnya
menunjukkan bahwa penggunaan metode reward dan punishment dalam
pembelajaran PAI mampu meningkatkan motivasi belajar, kedisiplinan, serta
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Najwa & Lismawati, 2024).
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa teori behaviorisme memberikan
kontribusi positif dalam membentuk perilaku yang diharapkan di lingkungan
pendidikan.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus
pada aspek implementasi dan praktik pembelajaran, serta belum banyak mengkaji
kesesuaian konseptual antara teori behaviorisme dan paradigma pendidikan Islam.
Penelitian sebelumnya juga cenderung memosisikan behaviorisme hanya sebagai
strategi pembelajaran tanpa melakukan analisis kritis terhadap kelebihan,
keterbatasan, serta relevansinya dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang
bersifat holistik. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) berupa terbatasnya kajian yang secara khusus membandingkan asumsi dasar
teori behaviorisme dengan konsep pendidikan Islam serta menganalisis persamaan
dan perbedaannya secara komprehensif (Braun & Clarke, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
teori behaviorisme dalam perspektif pendidikan Islam dengan mengkaji konsep-
konsep dasarnya, relevansi penerapannya dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, serta keterbatasannya dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
pendidikan Islam sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan
dalam mengintegrasikan teori behaviorisme secara proporsional, Kkritis, dan

kontekstual sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang holistik

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2020) engan
pendekatan studi kepustakaan (library research) (Zed, 2014). Dalam penelitian

kepustakaan, data tidak diperoleh dari lapangan tetapi dari perpustakaan atau
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tempat lain yang menyimpan referensi, dokumen-dokumen yang berisi data yang
telah teruji validitasnya (Sugiyono, 2021). Literatur yang digunakan tidak terbatas
hanya pada buku, tetapi juga mencakup dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat
kabar. Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai teori behaviorisme dalam
perspektif pendidikan Islam memerlukan analisis konseptual dan teoritis yang
mendalam terhadap berbagai pemikiran para ahli, tanpa melibatkan pengumpulan
data lapangan secara langsung.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
dokumentasi (Sugiyono, 2020) yang berkaitan dengan teori behaviorisme dan
pendidikan Islam. Sumber-sumber tersebut meliputi karya tokoh behaviorisme
seperti B. F. Skinner, John B. Watson, dan Ivan Pavlov, serta literatur pendidikan
Islam dari para pakar klasik dan kontemporer. Selain itu, data juga diperoleh dari
jurnal ilmiah, artikel akademik, serta dokumen kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang relevan dengan pembahasan.

Sumber data dalam penelian ini terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen (Sugiyono, 2016). Sumber primer berupa buku utama yang
membahas behaviorisme dan pendidikan Islam, serta sumber sekunder seperti
jurnal dan hasil penelitian terdahulu. Tujuan Penggunaan kedua sumber ini adalah
untuk memperkuat landasan teoritis dan analisis penelitian.

Analisis data menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis)
(Tanjung & Muliyani, 2021). Hal tersebut bisa dilakukan dengan dengan
mengidentifikasi dan menafsirkan konsep-konsep utama behaviorisme, seperti
stimulus-respons dan penguatan (reinforcement), lalu menghubungkannya dengan
prinsip-prinsip Pendidikan Islam. Analisis dilakukan secara sistematis melalui
reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan komparatif untuk
membandingkan konsep behaviorisme dengan prinsip pendidikan Islam, sehingga
diperoleh gambaran mengenai persamaan dan perbedaannya dalam pembelajaran
PAL. Untuk menjaga validitas, digunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai referensi yang relevan.

Validitas temuan dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
data yang berasal dari tiga kelompok literatur, yaitu: (1) sumber primer teori

behaviorisme, (2) sumber primer pendidikan Islam berupa Al-Qur'an, hadis, dan
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pemikiran para ulama pendidikan Islam, serta (3) sumber sekunder berupa artikel
jurnal nasional dan internasional yang relevan. Proses triangulasi dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep yang memiliki kesamaan makna, seperti
reinforcement dengan targhib, punishment dengan tarhib, dan conditioning dengan
pembiasaan (ta'wid), kemudian memverifikasi konsistensi konsep tersebut melalui
berbagai referensi yang berbeda sebelum dilakukan sintesis konseptual. Dengan
cara ini, hasil analisis memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi karena
didukung oleh berbagai perspektif literatur yang saling menguatkan.

Oleh karena itu, diharapkan metodologi penelitian yang digunakan dalam
studi ini mampu memberikan gambaran yang menyeluruh dan detail tentang
integrasi teori behaviorisme dalam konteks pendidikan Islam serta penerapan

konseptual dan praktisnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika dikaji dalam perspektif
pendidikan Islam, teori behaviorisme memiliki kerangka konseptual yang solid
untuk menjelaskan pembentukan perilaku, serta memiliki relevansi dan
keterbatasan. Berikut adalah ringkasan temuan penelitian tersebut:

Konsep Dasar Behaviorisme

Behaviorisme merupakan salah satu aliran psikologi yang memandang
belajar sebagai proses perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur secara
objektif. Dalam perspektif ini, keberhasilan belajar ditunjukkan melalui perubahan
respons individu terhadap stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Oleh karena
itu, aspek-aspek internal seperti kecerdasan, bakat, minat, emosi, dan proses mental
lainnya tidak menjadi fokus utama kajian behaviorisme. Belajar dipahami sebagai
hasil interaksi antara stimulus dan respons yang bersifat empiris serta dapat
diamati secara langsung (Irham & Wiyani, 2013). Pandangan tersebut menjadikan
behaviorisme sebagai teori yang menekankan pentingnya lingkungan dalam
membentuk perilaku manusia. Dengan demikian, perubahan perilaku dianggap
sebagai indikator utama keberhasilan proses pembelajaran.

Jika dianalisis lebih lanjut, asumsi dasar behaviorisme menunjukkan bahwa
manusia dipandang sebagai individu yang perilakunya sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal. Lingkungan memiliki peran dominan dalam membentuk,
mengarahkan, dan mengendalikan perilaku seseorang melalui berbagai stimulus
yang diberikan secara berulang. Konsekuensinya, aspek kesadaran internal, nilai-

nilai spiritual, dan dimensi batiniah manusia kurang mendapatkan perhatian dalam
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teori ini. Dalam konteks pendidikan, pendekatan behavioristik terbukti efektif
untuk membentuk perilaku yang dapat diukur, seperti kedisiplinan, kepatuhan
terhadap aturan, dan kebiasaan belajar tertentu. Akan tetapi, efektivitas tersebut
menjadi terbatas ketika diterapkan pada tujuan pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan nilai, moral, dan spiritualitas peserta didik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa behaviorisme memiliki keunggulan pada aspek perilaku yang tampak, tetapi
kurang memadai dalam menjelaskan proses internalisasi nilai dalam diri manusia
(Khasanah et al., 2025).

Stimulus-Respons (S-R)

Salah satu konsep utama dalam teori behaviorisme adalah hubungan
stimulus-respons (S-R). Prinsip ini menjelaskan bahwa setiap perilaku muncul
sebagai respons terhadap stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Dalam praktik
pendidikan, guru berperan sebagai pemberi stimulus melalui berbagai metode,
instruksi, maupun aktivitas pembelajaran, sedangkan peserta didik memberikan
respons dalam bentuk perilaku belajar. Semakin tepat stimulus yang diberikan,
semakin besar kemungkinan munculnya respons yang diharapkan. Oleh karena itu,
keberhasilan pembelajaran dalam perspektif behaviorisme sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam mengelola stimulus yang efektif. Konsep ini menjadi dasar
bagi berbagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada perubahan perilaku
peserta didik.

Pendekatan stimulus-respons juga mendapatkan kritik karena dianggap
menyederhanakan kompleksitas manusia. Fokus yang terlalu besar pada perilaku
yang tampak menyebabkan aspek refleksi, kesadaran, dan pemaknaan terhadap
pengalaman belajar kurang mendapatkan perhatian. Dari sisi praktis, pendekatan
ini memang memudahkan guru dalam mengukur keberhasilan pembelajaran
melalui indikator perilaku yang jelas. Namun, dalam konteks pendidikan karakter
dan pendidikan agama, keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh perilaku
yang tampak, melainkan juga oleh kesadaran nilai yang berkembang dalam diri
peserta didik. Pavlov melalui teori classical conditioning menunjukkan bahwa
respons dapat dibentuk melalui asosiasi stimulus yang dilakukan secara berulang
(Irham & Wiyani, 2013). Dengan demikian, konsep stimulus-respons memiliki
relevansi dalam pembentukan kebiasaan, tetapi perlu dilengkapi dengan

pendekatan yang mampu mengakomodasi aspek internal peserta didik.
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Reinforcement (Penguatan)

Konsep reinforcement dalam behaviorisme menunjukkan bahwa perilaku
dapat diperkuat atau dilemahkan melalui konsekuensi yang diberikan setelah
perilaku terjadi. Skinner menegaskan bahwa perilaku yang memperoleh penguatan
cenderung akan diulangi, sedangkan perilaku yang tidak mendapatkan penguatan
akan mengalami penurunan (Baharuddin & Wahyuni, 2015) Dalam konteks
pendidikan, prinsip tersebut terbukti efektif dalam membentuk kedisiplinan dan
kebiasaan belajar siswa melalui sistem penghargaan dan hukuman. Namun, apabila
dianalisis lebih mendalam, mekanisme penguatan ini cenderung menghasilkan
motivasi eksternal (external motivation), sehingga belum tentu mampu membentuk
kesadaran internal yang bersifat jangka panjang. Oleh karena itu, efektivitas
reinforcement sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengarahkan agar
penguatan yang diberikan tidak hanya bersifat instrumental, tetapi juga

mengandung makna nilai.

Conditioning (Pengkondisian)

Conditioning dalam behaviorisme, baik classical conditioning maupun
operant conditioning, pada dasarnya merupakan strategi yang terstruktur untuk
membentuk perilaku melalui proses pengulangan dan penguatan. Dalam classical
conditioning, perilaku dibentuk melalui asosiasi antara stimulus, sedangkan dalam
operant conditioning, perilaku dibentuk melalui konsekuensi yang mengikuti suatu
tindakan.

Jika dianalisis dalam konteks pendidikan, conditioning menunjukkan bahwa
proses pembelajaran dapat dirancang melalui pengaturan lingkungan yang
sistematis. Namun, pendekatan ini juga memperlihatkan keterbatasan ketika
diterapkan pada pendidikan yang menuntut internalisasi nilai, seperti Pendidikan
Agama Islam. Dalam hal ini, pembiasaan perilaku tidak cukup hanya menghasilkan
respons yang bersifat otomatis, tetapi juga harus mampu menumbuhkan kesadaran
moral dan spiritual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa behaviorisme
memiliki kekuatan dalam pembentukan perilaku yang dapat diukur melalui
stimulus, reinforcement, dan conditioning. Namun, secara epistemologis,
pendekatan ini cenderung bersifat reduksionis karena tidak sepenuhnya
mengakomodasi dimensi batiniah manusia yang menjadi fokus utama dalam

pendidikan Islam.
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Tabel 1. Sintesis Konsep Dasar Behaviorisme

No Konsep Behaviorisme Fungsi dalam Pembelajaran
1 Stimulus-Response Pembentukan Perilaku

2 Reinforcement Penguatan perilaku

3 Conditioning Pembiasaan

Titik Temu Behaviorisme dengan Pendidikan Islam

Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat titik temu konseptual antara teori
behaviorisme dan pendidikan Islam, khususnya dalam aspek pembentukan
kebiasaan (habit formation), penguatan perilaku, dan internalisasi nilai melalui
praktik berulang.

Pertama, Konsep Pembiasaan (Habit Formation). Dalam pendidikan Islam,
pembiasaan merupakan metode penting dalam membentuk karakter. Pembiasaan
adalah sebuah cara yang dilakukan pendidik untuk membiasakan anak didik secara
berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus
terbawa sampai hari tuanya (Mudjib, 2022). Konsep ini sejalan dengan prinsip
conditioning dalam behaviorisme. Imam Al Ghazali menekankan bahwa semua etika
keagamaan tidak mungkin akan meresap dalam jiwa sebelum jiwa itu sendiri
dibiasakan dengan kebiasaan baik dan dijauhkan dari kebiasaan yang buruk, atau
rajin bertingkah laku terpuji dan takut bertingkah laku tercela (Haybati, 2022).
Hal ini menunjukkan adanya titik temu antara behaviorisme dan pendidikan Islam
dalam hal pembentukan perilaku melalui latihan.

Kedua, Praktik Ibadah Berulang. Ibadah dalam Islam, seperti shalat, puasa,
dan membaca Al-Qur’an, merupakan bentuk pembiasaan spiritual yang dilakukan
secara berulang. Pengulangan ini bertujuan untuk membentuk kedisiplinan dan
kesadaran spiritual individu. Dalam pandangan Al-Ghazali,

aed K gty A0 3 S 2555515 Sl

(perbuatan yang diulang akan menjadi karakter yang menetap).(Al-Ghazali)

Pengulangan ini bertujuan untuk membentuk kedisiplinan dan kesadaran
spiritual individu. Dari perspektif behaviorisme, praktik ini dapat dipahami sebagai
bentuk conditioning yang memperkuat perilaku religius melalui rutinitas dan
pengulangan. Namun, dalam Islam, pengulangan tersebut tidak hanya bersifat

mekanis, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang mendalam.

Ketiga, Pendidikan akhlak melalui Latihan dan Keteladanan. Pendidikan
akhlak dalam Islam tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi atau

pengajaran teori, tetapi juga melalui proses latihan dan keteladanan (uswah
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hasanah). Keteladanan dipandang sebagai salah satu metode pendidikan yang
efektif karena peserta didik cenderung belajar dan meniru perilaku yang mereka
lihat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan Islam, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai figur teladan yang
mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia. Keberadaan teladan yang baik dapat
memengaruhi kebiasaan, sikap, dan perilaku peserta didik secara berkelanjutan
(Iwan Sanusi et al., 2024). Rasulullah SAW merupakan contoh utama dalam
pembentukan akhlak melalui praktik langsung yang mencerminkan keselarasan
antara ucapan dan perbuatan. Oleh karena itu, keteladanan menjadi sarana penting
dalam proses internalisasi nilai-nilai moral dan keagamaan dalam diri peserta didik.

Dalam behaviorisme, proses pembelajaran melalui pengamatan dan
peniruan juga dikenal melalui konsep modeling dan imitasi. Albert Bandura
menjelaskan bahwa individu dapat mempelajari perilaku baru dengan mengamati
tindakan orang lain, kemudian menirunya dalam situasi yang relevan. Meniru dalam
konteks ini tidak dimaknai sebagai perilaku menyontek, melainkan sebagai proses
belajar sosial yang terjadi melalui observasi terhadap perilaku model yang dianggap
layak untuk dicontoh (Adi, 2020). Dalam lingkungan pendidikan, guru menjadi salah
satu model utama yang diamati oleh peserta didik dalam membentuk sikap dan
perilakunya. Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga belajar mengenai cara bertindak dan berinteraksi dengan
lingkungan. Dengan demikian, konsep modeling menunjukkan bahwa pembelajaran
perilaku dapat berlangsung melalui contoh konkret yang diberikan oleh orang lain.

Secara konseptual, keteladanan dalam pendidikan Islam dan modeling dalam
behaviorisme memiliki titik temu pada mekanisme pembelajaran sosial melalui
observasi dan peniruan. Keduanya sama-sama menekankan pentingnya peran figur
teladan dalam membentuk perilaku individu. Namun, pendidikan Islam memiliki
dimensi yang lebih luas karena keteladanan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembentukan perilaku, tetapi juga sebagai media penanaman nilai-nilai moral dan
spiritual. Figur yang diteladani tidak cukup hanya menunjukkan perilaku yang baik
secara sosial, tetapi juga harus merefleksikan nilai-nilai akhlak Islami yang
bersumber dari ajaran agama. Oleh karena itu, keteladanan dalam Islam memiliki
orientasi yang lebih normatif dibandingkan dengan konsep modeling dalam
behaviorisme. Dengan demikian, keteladanan (uswah hasanah) tidak sekadar
menjadi strategi pembelajaran perilaku, melainkan juga berfungsi sebagai sarana

internalisasi nilai-nilai ilahiah dalam pembentukan karakter peserta didik.
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Tabel 2. Analisis Komparatif Teori Behaviorisme dengan Pendidikan Islam

No Behaviorisme Pendidikan Islam

1 Conditioning Ta'wid (pembiasaan)
2 Reinforcement Targhib dan tarhib

3 Modeling Uswah hasanah

4 Habit formation Riyadhah an-nafs

Keterbatasan Behaviorisme.

Meskipun memiliki kelebihan dalam menjelaskan perilaku, behaviorisme
memiliki sejumlah keterbatasan ketika diterapkan dalam pendidikan Islam: (a)
Mengabaikan Aspek Niat dan Kesadaran. Behaviorisme tidak memperhatikan
aspek internal seperti niat, motivasi, dan kesadaran. Dalam Islam, niat merupakan
faktor utama yang menentukan nilai suatu amal. Sebagaimana hadis Nabi,
“Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya” (H.R. Muslim) (Annisa et al,,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa behaviorisme tidak mampu menjelaskan
dimensi batiniah manusia yang menjadi inti dalam pendidikan Islam. (b) Tidak
Memperhatikan Dimensi Spiritual. Behaviorisme cenderung bersifat empiris dan
materialistik, sehingga mengabaikan dimensi spiritual manusia. Pendidikan Islam
tidak hanya berfokus pada aspek intelektual atau jasmaniah, tetapi juga harus
diarahkan pada penyucian jiwa (rohani), penanaman akhlak mulia, serta penguatan
hubungan spiritual dengan Allah SWT. Keseimbangan antara jiwa dan raga menurut
Al-Ghazali bukan hanya sebuah idealisme, melainkan kebutuhan mendasar dalam
proses pembentukan insan kamil, yaitu manusia yang sempurna secara intelektual,
emosional, spiritual, dan sosial (Faris Sulistiyani et al, 2025). Akibatnya,
pendekatan behaviorisme dianggap kurang mampu menjawab tujuan pendidikan
Islam yang berorientasi pada pembentukan insan kamil. (c) Cenderung
Mekanistik dalam Memandang Manusia. Behaviorisme memandang manusia
bersifat otomatis-mekanis sehingga terkesan seperti mesin dan robot, padahal
manusia mempunyai kemampuan self regulation dan self control yang bersifat
kognitif. Sehingga, dengan kemampuan ini manusia bisa menolak kebiasaan yang
tidak sesuai dengan dirinya.Baharuddin and Wahyuni, “Teori Belajar &
Pembelajaran." 124. Pandangan ini bersifat deterministik dan mekanistik.
Sebaliknya, manusia dalam Islam memiliki tiga identitas utama: sebagai hamba
Tuhan, sebagai khalifah di bumi, dan sebagai makhluk berakal yang memiliki
tanggung jawab moral.(Syafitri et al, 2025) Oleh karena itu, pendekatan
behaviorisme perlu dilengkapi dengan perspektif yang lebih holistik.

Implikasi Terhadap Pembelajaran PAI.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa behaviorisme dapat memberikan
kontribusi praktis dalam pembelajaran PAI jika digunakan secara proporsional: (a)
Penggunaan Reward dan Punishment. Dalam pembelajaran PAI, reward dan
punishment dapat digunakan untuk membentuk perilaku siswa. Reward dapat
berupa pujian, nilai, atau penghargaan, sedangkan punishment berupa teguran atau
sanksi edukatif. Namun, penerapan metode ini harus memperhatikan nilai
keikhlasan agar siswa tidak hanya berorientasi pada imbalan semata. (b)
Pembiasaan Ibadah. Pembiasaan ibadah merupakan strategi utama dalam
pendidikan Islam. Guru dapat membiasakan siswa untuk melaksanakan shalat
berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan berdoa sebelum belajar. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip conditioning dalam behaviorisme yang menekankan pentingnya
pengulangan dalam pembentukan perilaku. (c) Penguatan Perilaku Positif Siswa.
Guru dapat memberikan penguatan terhadap perilaku positif siswa, seperti
kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Penguatan ini bertujuan untuk
memperkuat karakter siswa secara berkelanjutan. (d) Pengelolaan Kelas
Berbasis Perilaku. Behaviorisme juga dapat diterapkan dalam manajemen kelas
melalui pengaturan aturan, konsekuensi, dan penguatan perilaku. Hal ini membantu

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Tabel 3. Model Konseptual

No Strategi Prinsip Behaviorisme Nilai Islam

1 Shalat berjamaah Conditioning Tha'ah

2 Reward Reinforcement Targhib

3 Teguran edukatif Punishment Tarhib

4 Keteladanan guru Modeling Uswah Hasanah

BEHAVIORISME DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

Dalam perspektif behaviorisme, manusia dipandang sebagai makhluk yang
reaktif dan tingkah lakunya dikendalikan oleh faktor-faktor dari luar dirinya,
yaitu lingkungannya. Lingkungan merupakan faktor dominan yang mengikat
hubungan individu. Hubungan ini diatur oleh hukum-hukum belajar, seperti
adanya teori conditioning atau teori pembiasaan dan keteladanan. Mereka juga
meyakini bahwa baik dan buruk itu adalah karena pengaruh lingkungan
(Akbar et al., 2024). Hal ini sejalan dengan konsep Islam bahwa manusia dapat
dibentuk melalui pendidikan dan lingkungan.

Lingkungan pendidikan Islam dipandang sebagai faktor penting yang
mempengaruhi kualitas individu dan masyarakat. Karena di dalam lingkungan

pendidikan Islam terdapat nilai religius yang berhubungan dengan hablum minallah
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dan hablum minannas. Lingkungan pendidikan Islam lebih dari sekadar tempat atau
sarana fisik untuk belajar. Terdapat konsep tri pusat pendidikan yang terdiri atas
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Konsep tri pusat pendidikan ini juga
dilengkapi dengan tafsir Al-Qur’an dan hadits Tarbawi.

Di lingkungan keluarga dicontohkan dalam kisah Lugman (QS. Lugman: 13)
dan perintah menjaga keluarga (QS. At-Tahrim: 6). Orang tua bertanggung jawab
memberikan pendidikan agama dan menjadi teladan bagi anak-anaknya. Di
lingkungan sekolah ditekankan pentingnya dalam Al-Qur'an melalui ayat-ayat yang
membahas tentang ilmu dan proses pembelajaran, seperti dalam QS. Al-Mujadalah:
11 yang menunjukkan kemuliaan orang berilmu dan pentingnya adab dalam majelis
ilmu. Serta di lingkungan masyarakat berperan penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif, sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-
Taubah: 119 yang mengajarkan pentingnya berada dalam lingkungan orang-orang
yang benar.

Dengan demikian, konsep lingkungan pendidikan dalam Islam bersifat
holistik, tidak hanya menekankan pada aspek akademis tetapi juga pembentukan
akhlak dan nilai-nilai spiritual yang mendalam dengan Allah SWT (Rizky Mahruzar
Utama et al,, 2025). Islam juga memandang manusia tidak hanya sebagai makhluk
fisik, tetapi juga spiritual. Behaviorisme tidak mampu menjelaskan aspek niat
(intention) yang menjadi inti dalam ajaran Islam. Hal ini sebagaimana ditegaskan
dalam hadis yang diriwayatkan dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim:

“Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya..”(H.R. Bukhari dan
Muslim)

Hadis ini menunjukkan bahwa nilai suatu perbuatan tidak hanya ditentukan
oleh aspek lahiriah, tetapi juga oleh dimensi batiniah. Dengan demikian,
behaviorisme tidak sepenuhnya mampu menjelaskan hakikat manusia dalam
perspektif pendidikan Islam yang bersifat menyeluruh.

Pertama, Konsep Pembiasaan dalam Islam. Pembiasaan (habit formation)
merupakan metode pendidikan yang sangat fundamental dalam Islam, karena
proses pendidikan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga praksis dan berulang.
Praktik ibadah seperti shalat lima waktu, puasa, dan tilawah Al-Qur’an merupakan
bentuk pembiasaan yang dirancang untuk membentuk karakter (akhlaq al-
karimah) secara berkelanjutan.

Terdapat kesamaan antara konsep pembiasaan dalam Islam dan teori
conditioning dalam behaviorisme sebagaimana dikembangkan oleh Ivan Pavlov dan

B. F. Skinner, khususnya dalam penekanan pada pengulangan sebagai dasar
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pembentukan perilaku. Keduanya sama-sama menegaskan bahwa perilaku dapat
dibentuk melalui proses latihan yang berulang dan penguatan yang konsisten.
Perbedaan mendasar terletak pada orientasi tujuan. Dalam behaviorisme,
pembiasaan bertujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku yang dapat diamati.
Hal ini sejalan dengan pandangan behavioristik yang menekankan perilaku sebagai
respons terhadap stimulus yang dapat diukur secara empiris. Sedangkan dalam
I[slam, pembiasaan tidak hanya bertujuan membentuk perilaku lahiriah, tetapi juga
menanamkan nilai spiritual dan keikhlasan dalam setiap amal. Konsep ini sejalan
dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan integrasi antara aspek lahiriah
dan batiniah dalam pembentukan manusia seutuhnya.

Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya pembiasaan dalam pendidikan
anak sejak usia dini. Beliau bersabda: “Perintahkanlah anak-anakmu untuk
melaksanakan salat ketika mereka berumur tujuh tahun dan pukullah (dengan
lembut) mereka apabila meninggalkannya pada umur sepuluh tahun..” (HR. Abu
Dawud, No. 495) Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menggunakan
pendekatan bertahap dan edukatif dalam membiasakan ibadah. Beliau tidak serta-
merta menuntut ketaatan, melainkan membimbing anak dengan kesabaran dan
teladan nyata. Pola asuh ini dapat dikategorikan sebagai authoritative parenting
dalam psikologi modern yaitu pengasuhan yang hangat tetapi tetap memiliki
batasan dan disiplin (Ditya et al., 2025). Dengan demikian, pembiasaan dalam Islam
tidak hanya berfungsi sebagai proses pembentukan perilaku, tetapi juga sebagai
sarana internalisasi nilai-nilai spiritual dan pembentukan akhlak yang berorientasi
pada kedekatan kepada Allah SWT.

Kedua, Reinforcement dalam Pembelajaran PAI. Penguatan (reinforcement)
merupakan salah satu prinsip utama dalam teori behaviorisme yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam praktiknya,
penguatan dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti pemberian pujian
kepada siswa yang rajin beribadah, pemberian reward bagi siswa yang berprestasi,
serta penerapan hukuman yang bersifat edukatif terhadap pelanggaran yang
dilakukan peserta didik. Strategi ini efektif dalam membentuk dan memperkuat
perilaku positif melalui mekanisme stimulus-respons yang berulang. Namun dalam
perspektif pendidikan Islam, penggunaan reinforcement tidak boleh semata-mata
berorientasi pada aspek eksternal. Penguatan harus disertai dengan penanaman
nilai keikhlasan agar peserta didik tidak hanya termotivasi oleh hadiah atau
hukuman, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual dalam menjalankan ajaran

agama.
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Ketiga, Integrasi Behaviorisme dan Nilai Islam. Integrasi antara
behaviorisme dan nilai-nilai Islam dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan,
yaitu dengan menggabungkan pembiasaan dengan penanaman niat, menggunakan
reinforcement sebagai alat, bukan tujuan, serta menekankan aspek spiritual dalam
setiap aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, behaviorisme dapat dimanfaatkan
sebagai alat bantu dalam pendidikan Islam, namun tidak dapat dijadikan sebagai
satu-satunya pendekatan karena keterbatasannya dalam menjangkau dimensi
batiniah manusia.

Keempat, Implikasi Praktis dalam Pembelajaran PAI. Implikasi praktis dari
integrasi behaviorisme dalam pembelajaran PAI antara lain meliputi penggunaan
metode pembiasaan ibadah, penerapan reward dan punishment secara
proporsional, pembelajaran berbasis praktik (learning by doing), serta penanaman
nilai spiritual dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan

terbentuknya perilaku sekaligus kesadaran beragama secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Teori Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian mengenai teori
behaviorisme dalam perspektif pendidikan Islam, dapat disimpulkan bahwa teori
behaviorisme memberikan kontribusi yang penting dalam menjelaskan proses
pembentukan perilaku peserta didik melalui konsep stimulus-respons,
reinforcement, dan conditioning. Ketiga konsep tersebut menunjukkan bahwa
perilaku dapat dibentuk, diperkuat, dan dikondisikan melalui pengaturan
lingkungan belajar serta pengulangan aktivitas secara terencana dan sistematis.
Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), prinsip-prinsip
tersebut memiliki relevansi dalam membangun kebiasaan positif seperti disiplin,
tanggung jawab, serta pembiasaan ibadah.

Akan tetapi, behaviorisme memiliki keterbatasan karena cenderung bersifat
reduksionistik, yakni lebih menitikberatkan pada aspek perilaku yang tampak dan
dapat diukur, sementara kurang memperhatikan aspek internal manusia seperti
niat, kesadaran spiritual, dan nilai keimanan yang menjadi inti dalam pendidikan
Islam. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada perubahan perilaku lahiriah,
tetapi juga pada pembentukan insan kamil yang seimbang antara aspek kognitif,
afektif, psikomotorik, dan spiritual.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesamaan antara behaviorisme
dan pendidikan Islam, terutama dalam konsep pembiasaan (habit formation),

penguatan perilaku, serta keteladanan (modeling/uswah hasanah). Meski demikian,
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terdapat perbedaan mendasar dalam orientasi dan makna, di mana behaviorisme
lebih menekankan perilaku yang dapat diamati dan diukur, sedangkan pendidikan
Islam menekankan proses internalisasi nilai, keikhlasan, dan pembentukan akhlak
yang berlandaskan spiritualitas.

Dalam penerapannya pada pembelajaran PAI, pendekatan behaviorisme
dapat dimanfaatkan secara proporsional melalui strategi pembiasaan ibadah,
penerapan reward dan punishment yang bersifat edukatif, serta penguatan perilaku
positif peserta didik. Namun demikian, seluruh strategi tersebut perlu
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam agar tidak hanya menghasilkan perubahan
perilaku eksternal, tetapi juga menumbuhkan kesadaran religius yang lebih
mendalam.

Penelitian selanjutnya disarankan agar lebih difokuskan pada
pengembangan penelitian empiris yang menguji secara langsung efektivitas
integrasi antara teori behaviorisme dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pembelajaran PAI pada berbagai jenjang pendidikan. Selain itu, diperlukan pula
studi perbandingan dengan teori-teori pembelajaran lainnya seperti
konstruktivisme dan humanisme dalam perspektif pendidikan Islam untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai model pembelajaran
yang paling sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Penelitian lanjutan juga
diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam aspek internalisasi nilai, seperti niat,
kesadaran spiritual, dan pembentukan akhlak, yang belum sepenuhnya dapat
dijelaskan oleh pendekatan behavioristik. Dengan demikian, diharapkan dapat
dikembangkan model pembelajaran PAI yang lebih integratif, holistik, dan relevan

dengan tuntutan pendidikan di era kontemporer.
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